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ABSTRACT 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran faktor organisasional dan lingkungan terhadap 
adopsi media sosial serta dampaknya terhadap kinerja bisnis UMKM. Penelitian ini 
melibatkan 100 UMKM di Yogyakarta yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, 
yang memungkinkan pemilihan sampel secara cermat sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 
Analisis data penelitian ini menggunakan SmartPLS, untuk pemodelan struktural hubungan 
antar variabel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan manajemen, persaingan 
industri, tekanan persaingan, berpengaruh positif dan signfikan terhadap penggunaan media 
sosial di kalangan UMKM. Lalu, efek bandwagon tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap adopsi media sosial oleh UMKM. Adapun adopsi media sosial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM. 
 
Kata Kunci: adopsi media sosial, kinerja bisnis, UMKM, faktor organisasional, faktor 
lingkungan 
 
 
PENDAHULUAN 

UMKM sebagai usaha skala kecil yang produktif mampu mempekerjakan 107,6 juta lebih 
masyarakat Indonesia dan pemberi produk domestik bruto terbesar di Indonesia sebesar 61% 
(Limanseto, 2023; Tim Blog Amartha, 2024). Mengingat besarnya peran UMKM pada 
perekonomian negara, maka jika seluruh UMKM menerapkan media sosial, tentu akan 
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun demikian, kenyataan bahwa belum 
semua UMKM mengadopsi media sosial menjadikan kondisi ideal tersebut mengalami 
hambatan. 

Guna mempertahankan usaha dalam menghadapi krisis, berbagai cara dilakukan oleh 
pelaku bisnis, salah satunya dengan melakukan inovasi teknologi yaitu dengan digitalisasi dan 
penggunaan media digital, di mana media digital yang paling banyak digunakan adalah media 
sosial. Media sosial kemudian menjadi bagian dari sarana aktivitas ekonomi produktif. Hal 
ini didukung dengan hasil penelitian Ainin et al. (2015) yang membuktikan terdapat hubungan 
positif antara adopsi media sosial terhadap UMK di Malaysia. 
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Media sosial adalah aplikasi berbasis internet yang dibangun berdasarkan kerangka 
pikiran ideologi dan teknologi dari web 2.0 dan memungkinkan terbentuknya kreasi 
pertukaran isi informasi dari pengguna internet (Kaplan dan Haenlein, 2010; Purwidiantoro, 
Kristanto SW dan Hadi, 2016). Saat ini media sosial merupakan media terbaik yang digunakan 
untuk berkomunikasi dengan pelanggan potensial (Li dan Wu, 2018; Chatterjee dan Kumar 
Kar, 2020; Li, Larimo dan Leonidou, 2021; Kim dan Kim, 2023). Hal ini didukung dengan 
adanya perkembangan teknologi informasi yang pesat, membuat dorongan dalam perubahan 
pola komunikasi pemasaran konvensional menuju komunikasi pemasaran modern. Hal ini 
juga mendorong produktifitas.  

Eksistensi media sosial telah mengubah perilaku masyarakat secara luas, termasuk 
dalam mengelola bisnis. Media sosial menawarkan berbagai fitur yang dapat memudahkan 
UMKM dalam mengelola bisnis, yang dapat berdampak pada peningkatan kinerja. Mengingat 
besarnya peran UMKM pada perekonomian negara, maka jika seluruh UMKM menerapkan 
media sosial, tentu akan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun demikian, 
kenyataan bahwa belum semua UMKM mengadopsi media sosial menjadikan kondisi ideal 
tersebut mengalami hambatan. 

Meski sebelumnya telah banyak penelitian tentang dampak media sosial di UMK, 
namun penelitian serupa yang dilakukan di negara berkembang masih terbatas (Tajudeen, 
Jaafar dan Ainin, 2018; Chatterjee dan Kumar Kar, 2020; Qalati et al., 2020, 2021). Penelitian 
ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang mampu meningkatkan kinerja UMKM 
dengan menerapkan model TOE dan adopsi media sosial sebagai prediktor. 
 
 
KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS 

Technology Organization Environment Framework (TOE Framework) 

Technology, Organization, Environment (TOE) Framework dipilih dalam penelitian ini sebagai 
kerangka model teori yang digunakan. Didefinisikan sebagai kerangka model umum yang 
dapat mengenali faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan organisasi dalam melakukan 
adopsi teknologi (Chong dan Olesen, 2017). TOE menganalisis faktor internal dan eksternal 
yang mempengaruhi adopsi inovasi teknologi, sehingga TOE menjadi teori yang paling tepat 
untuk digunakan (Ahmad, Abu Bakar dan Ahmad, 2019). TOE mengidentifikasi tiga faktor 
yaitu teknologi, organisasi, dan lingkungan yang mempengaruhi organisasi dalam mengadopsi 
inovasi teknologi (Setiyani dan Rostiani, 2021).  
 
Adopsi Media Sosial 

Kaplan dan Haenlein (2010) mendefinisikan media sosial sebagai sekumpulan aplikasi 
berbasis Internet yang dibangun di atas fondasi ideologis dan teknologi Web 2.0, dan yang 
memungkinkan pembuatan dan pertukaran Konten Buatan Pengguna. Kesuksesan 
penggunaan media sosial memungkinkan organisasi untuk meningkatkan beberapa aktivitas 
bisnis (Ahmad, Abu Bakar dan Ahmad, 2019). Peningkatan aktivitas bisnis tersebut 
mencakup, hubungan dengan mitra dagang, berbagi informasi dan mengelola komunikasi 
serta logistik di seluruh rantai pasokan (Humphrey, 2003). 
 
Kinerja Bisnis 

Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh seseorang atau kelompok dalam organisasi, sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawabnya mereka dalam upaya untuk mencapai tujuan 
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organisasi secara legal. Tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan moral dan etika (Ghifary, 
Kleijn dan Zhang, 2013). Kinerja bisnis merupakan akumulasi dari hasil aktivitas yang 
dilakukan dalam perusahaan itu sendiri. 

Fairoz, Hirobumi dan Tanaka (2010) menyatakan hasil dari tujuan-tujuan organisasi 
yang dicapai melalui strategi dan teknis yang efektif adalah bentuk dari kinerja bisnis. 
Schneider et al. (2003) dalam Eshlaghy dan Maatofi (2011) menyatakan produktivitas dan 
efisiensi sebuah organisasi diperoleh dengan cara memuaskan karyawan dan menjadi sensitif 
terhadap baik kebutuhan psikologis maupun sosio-emosional dengan cara yang menyeluruh. 
 
Pengembangan Hipotesis 

Dukungan Manajemen dan Adopsi Media Sosial 

Hipotesis pertama mengajukan adanya hubungan positif antara dukungan manajemen 
puncak dan adopsi media sosial. Dukungan manajemen puncak sangat penting dalam 
membangun lingkungan yang mendukung dan menyediakan sumber daya yang cukup untuk 
adopsi teknologi baru (Hambrick dan Mason, 1984; Ahire dan O’Shaughnessy, 1998). 
Penelitian terdahulu telah mengkonfirmasi bahwa kriteria utama dalam adopsi organisasi 
teknologi yang baru biasanya adalah manajemen puncak (Zhu, Kraemer dan Xu, 2003; 
Maduku, Mpinganjira dan Duh, 2016). 

H1: Dukungan manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi media sosial oleh UMKM. 
 

Persaingan Industri dan Adopsi Media Sosial 

Hipotesis kedua mengatakan adanya hubungan baik antara persaingan industri dan adopsi 
media sosial. Intensitas kompetitif adalah tekanan yang timbul dari ancaman yang 
memungkingkan kehilangan keunggulan kompetitif (Zhu, Kraemer dan Xu, 2003; Maduku, 
Mpinganjira dan Duh, 2016).  
 Porter dan Millar (1985) menyarankan bahwa mengadopsi inovasi dapat 
memungkinkan perusahaan untuk mempengaruhi struktur industri mereka. Hal ini, pada 
gilirannya, dapat mengubah cara persaingan beroperasi di industri, memberikan keunggulan 
kompetitif kepada pengadopsi. Analisis Porter dan Millar (1985) didasarkan pada adopsi 
sistem informasi. Namun, itu dapat diperluas ke media sosial, karena teknologi ini dapat 
digunakan untuk menerapkan strategi organisasi baru dan menanggapi pesaing. 

H2: persaingan industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi media sosial oleh UMKM. 
 

Tekanan Persaingan dan Adopsi Media Sosial 

Hipotesis ketiga menandakan pengaruh poisitf antara tekanan kompetitif dengan adopsi 
media sosial. Tekanan kompetitif membuat gambaran dengan tingkat persaingan dalam suatu 
industri (Lertwongsatien dan Wongpinunwatana, 2003). Hal ini mungkin dipengaruhi oleh 
faktor-faktor termasuk globalisasi, perkembangan teknologi dan difusi cepat teknologi baru 
(Derham, Cragg dan Morrish, 2011). Ketika ada lebih banyak perusahaan dalam suatu 
industri, organisasi sering lebih banyak berinovasi.  
 Zhu, Kraemer dan Xu (2003) mengkaji adopsi bisnis elektronik oleh perusahaan-
perusahaan Eropa, dan menemukan bahwa pengadopsi sering mendapat tekanan dari mitra 
dagang untuk mempertahankan status teknologi mereka sejalan dengan mitra mereka. 
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Tekanan persaingan merupakan bagian dari konteks lingkungan yang mampu memprediksi 
adopsi media sosial oleh UMKM (Ahmad, Abu Bakar dan Ahmad, 2019). 

H3: Tekanan persaingan berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi media sosial oleh UMKM. 
 
Efek Bandwagon dan Adopsi Media Sosial 

Seperti penelitian sebelumnya, hipotesis keempat mengatakan bahwa ada efek positif antara 
efek bandwagon dengan adopsi media sosial. Efek ikut-ikutan (bandwagon) adalah fenomena 
psikologis yang mengatakan bahwa individu atau organisasi dapat mengambil tindakan 
tertentu karena sebagian besar rekan-rekan mereka melakukannya, dan bukan karena inovasi 
yang sesuai dengan strategi mereka sendiri. Ketika jumlah organisasi dalam industri atau 
sektor yang mengadopsi teknologi tertentu meningkat, tekanan diberikan pada orang lain 
untuk “mengikuti”. Efek ikut-ikutan ini seringkali sangat penting ketika lingkungan sangat 
tidak stabil (Abrahamson, 1991; Abrahamson dan Rosenkopf, 1993; Acedo dan Casillas, 
2007). Efek bandwagon juga merupakan komponen dari konteks lingkungan yang terbukti 
mendorong perilaku adopsi media sosial oleh UMKM (Ahmad, Abu Bakar dan Ahmad, 
2019). 

H4: Efek bandwagon memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi media sosial oleh UMKM. 
 
Adopsi Media Sosial dan Kinerja Bisnis 

Hipotesis terakhir menyatakan bahwa adanya hubungan yang produktif antara adopsi media 
sosial suatu perushaan dengan kinerja bisnisnya. Beberapa peneliti menemukan bahwa adopsi 
media sosial oleh perusahaan memberikan manfaat, beberapa peneliti juga menemukan 
hubungan positif antara adopsi media sosial dan kinerja bisnis (Parveen, 2012; Ainin et al., 
2015).Studi-studi ini konsisten dengan literatur adopsi teknologi sebelumnya yang 
menemukan bahwa adopsi teknologi berdampak positif pada kinerja keuangan dan non-
keuangan (Zhu, Kraemer dan Xu, 2003; Scupola dan Nicolajsen, 2013). 

H5: Adopsi media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM. 
 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu metode ilmiah yang berpegang pada 
kaidah ilmiah seperti konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis (Sekaran dan 
Bougie, 2016). Metode ini digunakan karena penelitian ini berkaitan dengan hipotesis yang 
dikembangkan berdasarkan penelitian sebelumnya. Penelitian ini menggunakan strategi 
survei dengan menggunakan item kuesioner untuk mengumpulkan data. Lokasi Penelitian ini 
berada di beberapa kota, salah satunya yaitu Yogyakarta. Alasan memilih Yogyakarta supaya 
lebih memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data responden dan para pelaku UMKM 
di Yogyakarta yang sangat pesat perkembangannya. 

Populasi yang akan dipilih dalam penelitian ini adalah seluruh anggota UMKM 
Yogyakarta yang menggunakan media sosial untuk menjalankan bisnisnya. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh UMKM di Yogyakarta yang telah mengadopsi media sosial 
dalam mengelola bisnisnya. Karena keterbatasan tenaga dan waktu, maka peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada di populasi. Untuk itu, peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah metode non-probability sampling serta purposive sampling. Hal ini agar peneliti mendapatkan 
responden yang memiliki karakteristik relevan untuk penelitian. Kriteria yang digunakan 
dalam penelitian adalah UMKM di Yogyakarta yang telah menggunakan media sosial untuk 
mengelola usahanya minimal enam bulan. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel Demografi N % 

Industri   
Jasa 17 17% 
Kebutuhan Rumah tangga 1 1% 
Kecantikan/Kosmetik 4 4% 
Kerajinan Tangan 11 11% 
Kesehatan 1 1% 
Komoditas Pertanian 1 1% 
Konstruksi 1 1% 
Kuliner 29 29% 
Lantai Kayu 1 1% 
Otomotif 7 7% 
Penginapan 1 1% 
Perabotan 1 1% 
Peternakan 2 2% 
Teknologi 1 1% 
Pendapatan Pertahun     
< 300 Juta Rupiah 70 70% 
> 300 Juta - 2,5 Milyar Rupiah 25 25 25% 
> 2,5 - 50 Milyar Rupiah 5 5% 
Jumlah Pegawai     
< 10 Pegawai 75 75% 
1-0 30 Pegawai 20 20% 
> 30 Pegawai 5 5% 

Sumber: Olah Data (2024) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Model Pengukuran 

Tabel 2. Hasil Uji Model Reflektif 

Variabel Indikator 
Convergent Validity 

Reliabilitas Konsistensi 
Internal 

Loadings AVE 
Composite 
Reliability 

Cronbach's 
Alpha 

Dukungan 
Manajemen 

DM1 0,728 
0,539 0,801 0,885 DM2 0,783 

DM3 0,725 

Persaingan 
Industri 

PI1 0,745 
0,538 0,874 0,884 PI2 0,763 

PI3 0,722 

Tekanan 
Persaingan 

TP1 0,704 
0,583 0,808 0,844 TP2 0,760 

TP3 0,787 

Efek 
Bandwagon 

EB1 0,819 
0,590 0,829 0,859 EB2 0,723 

EB3 0,826 

Adopsi 
Media Sosial 

AMS1 0,863 

0,545 0,898 0,885 
AMS2 0,798 
AMS3 0,791 
AMS4 0,792 
AMS5 0,780 

Kinerja 
Bisnis 

KB1 0,769 
0,714 0,833 0,800 

KB2 0,741 

Sumber: Olah Data (2024) 

Dari tabel di atas terlihat dari seluruh variabel memiliki nilai > 0,5 yang menandakan bahwa 
variabel berkorelasi positif dan menjelaskan > 50% varian item – itemnya. Tahap ini yaitu 
evaluasi internal consistency reliability, dengan melihat nilai dari composite reliability dan cronbach’s 
alpha dari setiap variabel sudah mencapai > 0,7 yang berarti bahwa setiap indikator dapat 
mengukur konstruk latinnya. 
 
Pengujian Hipotesis 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis  Original Sample T-statistik  P-values Keterangan 

DM → AMS 0,312 3,013 0,003 Hipotesis Didukung 

PI → AMS 0,417 3,752 0,000 Hipotesis Didukung 

TP → AMS 0,264 2,311 0,021 Hipotesis Didukung 

EB → AMS -0,087 0,720 0,467 Hipotesis Tidak Didukung 

AMS → KB  0,401 2,740 0,006 Hipotesis Didukung 

Sumber: Olah Data (2024) 
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Pembahasan 

Pengaruh Dukungan Manajemen terhadap Adopsi Media Sosial 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan manajerial berpengaruh positif dan signfikan 
terhadap penggunaan media sosial di kalangan UMKM. Penelitian ini menemukan bahwa 
nilai T-statistik untuk dukungan manajemen melebihi ambang batas 1,96, yang menunjukkan 
signifikansi positif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah 
mengkonfirmasi bahwa kriteria utama dalam adopsi organisasi teknologi yang baru biasanya 
adalah manajemen puncak (Zhu, Kraemer dan Xu, 2003; Maduku, Mpinganjira dan Duh, 
2016). 
 
Pengaruh Persaingan Industri terhadap Adopsi Media Sosial 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persaingan industri memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap adopsi media sosial. Nilai path coefficient yang tinggi dan T-statistik yang 
signifikan menunjukkan bahwa intensitas persaingan dalam industri mendorong UMKM 
untuk mengadopsi media sosial sebagai strategi untuk mempertahankan atau meningkatkan 
posisi pasar mereka. Persaingan yang ketat menciptakan tekanan bagi UMKM untuk mencari 
cara-cara inovatif untuk tetap kompetitif, dan media sosial menawarkan saluran yang efektif 
untuk mencapai tujuan tersebut.  

Faktor-faktor persaingan industri yang telah dipertimbangkan dalam studi 
sebelumnya termasuk struktur industri, pemasok dan sistem regulasi (Tornatzky dan 
Fleischer, 1990). Intensitas kompetitif adalah tekanan yang timbul dari ancaman kehilangan 
keunggulan kompetitif (Zhu, Kraemer dan Xu, 2003). 
 
Pengaruh Tekanan Persaingan terhadap Adopsi Media Sosial 

Hipotesis tekanan persaingan didukung karena menunjukkan dampak positif dan signifikan 
terhadap adopsi media sosial. Nilai path coefficient yang positif dan T-statistik yang signifikan 
menunjukkan bahwa tekanan dari pesaing mendorong UMKM untuk mengadopsi media 
sosial guna tetap relevan dan kompetitif di pasar. Tekanan ini sering kali berasal dari 
kebutuhan untuk mengikuti tren industri dan menanggapi inovasi yang diadopsi oleh pesaing. 
Porter dan Millar (1985) menyarankan bahwa mengadopsi inovasi dapat memungkinkan 
perusahaan untuk mempengaruhi struktur industri mereka seperti: tingkat pergantian 
karyawan, dan faktor internal lainnya yang terkait. 
 
Pengaruh Efek Bandwagon terhadap Adopsi Media Sosial 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efek bandwagon tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap adopsi media sosial oleh UMKM. Meskipun teori efek bandwagon mengindikasikan 
bahwa organisasi mungkin mengadopsi teknologi baru karena tekanan sosial dan tren yang 
berkembang di industri, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lain lebih 
berperan dalam keputusan adopsi media sosial. Nilai path coefficient yang negatif dan T-statistik 
yang tidak signifikan mendukung temuan ini.  

Efek ikut-ikutan (bandwagon) adalah fenomena psikologis yang mengatakan bahwa 
individu atau organisasi dapat mengambil tindakan tertentu karena sebagian besar rekan-
rekan mereka melakukannya, dan bukan karena inovasi yang sesuai dengan strategi mereka 
sendiri (Abrahamson, 1991; Abrahamson dan Rosenkopf, 1993; Acedo dan Casillas, 2007; 
Ahmad, Abu Bakar dan Ahmad, 2019). 
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Pengaruh Adopsi Media Sosial terhadap Kinerja Bisnis UMKM 

Hipotesis bahwa adopsi media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
bisnis UMKM didukung, dengan hasil yang menunjukkan nilai path coefficient yang positif dan 
T-statistik yang signifikan. Temuan ini mengkonfirmasi bahwa penggunaan media sosial 
dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi UMKM, seperti peningkatan visibilitas, 
interaksi yang lebih baik dengan pelanggan, dan peningkatan efektivitas pemasaran. Media 
sosial terbukti sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan kinerja bisnis melalui berbagai 
saluran dan strategi.  

Faktor organisasional dapat disebut sebagai faktor internal dalam konteks adopsi 
media sosial menggunakan kerangka model TOE. Faktor organisasional menggambarkan 
karakteristik dari internal suatu perusahaan/usaha (Awa, Ukoha dan Emecheta, 2012). Qalati 
et al. (2021) menyatakan bahwa faktor organisasi mencakup kriteria internal dari suatu 
perusahaan, dapat berupa jumlah karyawan, ukuran perusahaan, faktor lingkungan berasal 
dari wilayah atau iklim di mana organisasi beroperasi. 
 
KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan: 

1. Jumlah Sampel Terbatas: Penelitian ini hanya melibatkan 100 responden. Jumlah 
sampel yang terbatas dapat mempengaruhi generalisasi hasil penelitian ke populasi yang 
lebih luas. Sebaiknya penelitian selanjutnya mempertimbangkan penggunaan sampel 
yang lebih besar untuk meningkatkan validitas eksternal. 

2. Nilai Average Variance Extracted (AVE) Rendah: Meskipun nilai AVE memenuhi 
ambang batas, tetapi nilainya relatif kecil. Nilai AVE mengukur sejauh mana konstruk 
mengukur varians yang ada dalam indikatornya. Nilai yang rendah dapat menunjukkan 
bahwa indikator tidak cukup baik dalam mengukur konstruk. Peneliti harus 
mempertimbangkan penggunaan indikator yang lebih baik atau menggali lebih dalam 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nilai AVE. 

 
IMPLIKASI MANAJERIAL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efek bandwagon tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap adopsi media sosial oleh UMKM, yang artinya bahwa pengelola UMKM tidak 
terpengaruh oleh efek bandwagon dalam adopsi media sosial. Hal ini berarti mereka tidak 
cenderung mengadopsi media sosial hanya karena bisnis lain melakukannya. Oleh karena itu, 
pengelola UMKM sebaiknya fokus pada strategi yang lebih berbasis kebutuhan dan manfaat 
konkret daripada sekadar mengikuti tren.  

Mereka perlu mengevaluasi keuntungan spesifik yang dapat diberikan media sosial, 
seperti peningkatan interaksi dengan pelanggan, akses ke pasar yang lebih luas, atau efisiensi 
dalam kegiatan pemasaran. Selain itu, memberikan edukasi yang menekankan manfaat praktis 
dan potensi ROI (return on investment) dari penggunaan media sosial bisa menjadi pendekatan 
yang lebih efektif untuk mendorong adopsi teknologi ini oleh pengelola UMKM 
dibandingkan dengan sekadar tekanan sosial.  

Penelitian ini juga menemukan bahwa adopsi media sosial terbukti mampu 
meningkatkan kinerja UMKM. Oleh sebab itu, guna mendorong peningkatan kinerja, para 
pengelola dapat mengadopsi media sosial sebagai teknologi digital guna dimanfaatkan untuk 
memperbaiki kinerja bisnis. 
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai dampak adopsi media sosial 
terhadap kinerja UMKM, dengan mempertimbangkan berbagai faktor organisasi dan 
lingkungan. 

Dukungan Manajemen: Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan manajemen 
berdampak positif dan signifikan terhadap adopsi media sosial pada UMKM. Dukungan ini, 
yang tercermin dari penyediaan sumber daya dan pengembangan keterampilan, penting untuk 
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi adopsi teknologi. Temuan ini konsisten dengan 
literatur sebelumnya yang menunjukkan bahwa dukungan manajerial seringkali mengurangi 
hambatan dalam proses adopsi teknologi dan memfasilitasi integrasi teknologi baru ke dalam 
strategi bisnis UMKM. 

Persaingan Industri dan Tekanan Persaingan: Hasil penelitian ini mengungkapkan 
bahwa persaingan industri dan tekanan persaingan keduanya berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap adopsi media sosial oleh UMKM. Intensitas persaingan dalam industri 
memotivasi UMKM untuk mengadopsi media sosial sebagai strategi untuk mempertahankan 
atau meningkatkan posisi pasar mereka. Tekanan dari pesaing mendorong UMKM untuk 
mengikuti tren industri dan berinovasi, sehingga mereka dapat tetap kompetitif di pasar yang 
dinamis. 

Efek Bandwagon: Penelitian ini menemukan bahwa efek bandwagon tidak memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap adopsi media sosial. Hal ini menunjukkan 
bahwa UMKM lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor strategis dan kompetitif daripada hanya 
mengikuti tren sosial atau teknologi. Keputusan adopsi media sosial oleh UMKM lebih 
didorong oleh kebutuhan praktis dan strategi bisnis daripada sekadar mengikuti jejak pesaing. 

Kinerja Bisnis: Adopsi media sosial terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja bisnis UMKM. Penggunaan media sosial dapat meningkatkan visibilitas, 
interaksi dengan pelanggan, dan efektivitas pemasaran. Temuan ini mendukung bahwa media 
sosial, jika digunakan secara strategis, dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam hal 
pertumbuhan bisnis dan peningkatan hubungan pelanggan 
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